S. KESIMPULAN

Perancangan suara untuk adegan drama dan komedi pada film pendek
Rewind: Playlist No.136 memiliki peran yang signifikan dalam membangun
atmosfer, meningkatkan dimensi emosional, dan memperkuat pengalaman
penonton. Melalui penggunaan suara yang tepat, baik melalui efek suara, maupun
musik, adegan 2 dan 3 mampu menyampaikan emosi yang mendalam dan
menggugah, sementara adegan 4 berhasil menciptakan momen Ilucu yang
menghibur. Dalam karya ini, perancangan suara berperan sebagai pendorong
utama dalam membawa penonton masuk ke dalam alur cerita, menggambarkan
karakter dan situasi dengan lebih kuat, serta meningkatkan kualitas keseluruhan.
Melalui penggunaan semua teori yang sesuai dengan setiap adegan, perancangan
suara dalam film pendek Rewind: Playlist No.136 berhasil mengoptimalkan efek
dramatis dan komedi, menciptakan pengalaman sinematik yang kohesif dan
memikat bagi penonton.

Pada adegan 2-3 dengan genre drama, ditemukan bahwa unsur
perancangan suara memainkan peran penting dalam memperdalam intensitas
emosi dan membangun atmosfer yang tepat. Penggunaan suara secara tepat dapat
menciptakan emosi yang diperlukan dalam sebuah adegan drama. Perancangan
suara juga memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat narasi dan
mempertajam fokus pada aksi yang dilakukan oleh karakter utama. Hal tersebut
memungkinkan penonton lebih terlibat dengan cerita yang sedang dipaparkan.

Kemudian, pada adegan 4 dengan genre komedi, ditemukan bahwa unsur
perancangan suara berperan dalam menciptakan suasana yang lucu, menghibur,
dan menghasilkan efek komedi yang diinginkan. Efek suara yang tepat dan musik
latar yang ceria dapat meningkatkan situasi komedi dan memicu tawa dari
penonton. Perancangan suara dalam adegan komedi ini memiliki kontribusi
penting dalam menjaga ritme humor dan menciptakan atmosfer yang mengundang
tawa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan suara
memiliki peran yang signifikan dalam mengarahkan dan mempengaruhi

pengalaman penonton dalam film pendek Rewind: Playlist No.136. Dalam adegan
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drama, suara mampu memperdalam emosi dan membangun atmosfer yang sesuai,
sementara dalam adegan komedi, suara dapat menciptakan efek lucu dan
menghibur. Perancangan suara ini membuktikan bahwa elemen suara dalam film
memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman audiovisual yang

memikat dan mempengaruhi penonton secara emosional.
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